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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja, dan penerapan
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan pada PT. Virajaya Riauputa. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Objek penelitian adalah PT. Virajaya Riauputra. Populasi
adalah karyawan PT. Virajaya Riauputra yang berjumlah 70 orang dengan jumlah sampel sebanyak
70 orang. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode sampel jenuh artinya
keseluruhan populasi dijadikan sebagai sampel. Analisis data menggunakan regresi linier berganda.
hasil penelitian menjelaskan bahwa kepemimpinan, dan kesehatan dan keselamatan kerja (K3)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Virajaya Riauputra,
lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap terhadap kinerja karyawan
pada PT. Virajaya Riauputra.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3), Dan Kinerja
Karyawan

Pendahuluan

Kebutuhan akan tenaga kerja yang berkualitas dan berkompetensi di dalam dunia
industri global meningkat akhir-akhir ini. Hal ini disebabkan banyak nya karyawan yang
merasa kelelahan dalam bekerja dimana bisa merugikan perusahaan atau dapat menyebabkan
menurunnya jumlah produksi suatu perusahaan tersebut. Hal itu sumber daya manusia
merupakan faktor penting bagi jalannya operasional sebuah perusahaan. Salah satu indikator
yang mengindikasikan bahwa karyawan berkualitas dan berkompeten adalah dilihat dari
kinerja karyawan tersebut.

Permasalahan kinerja karyawan merupakan masalah umum bagi perusahaan salah
satunya adalah PT. Virajaya Riauputra. PT. Virajaya Riau Putra merupakan salah satu
perusahaan swasta di Riau yang bergerak di bidang industri Asphalt Mixing Plant (AMP).
PT.Virajaya Riauputra berdiri sejak tahun 2001. PT. Virajaya Riauputra terletak di Desa
Kualu Nenas, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Permasalahan kinerja
yang dialami PT. Virajaya Riauputra adalah realisasi pencapaian kinerja yang belum
mencapai target. Berikut merupakan tabel pencapaian kinerja karyawan pada PT.Virajaya
Riauputra periode 2018- 2021

Tabel 1 Data Penilaian Kinerja Karyawan Pada PT. Virajaya Riauputra
Tahun  Jumlah Rata-Rata Nilai Kinerja Keterangan

Karyawan
2018 72 84,23 Baik
2019 73 84,50 Baik
2020 73 85,15 Baik
2021 71 86,05 baik

Sumber: PT.Virajaya Riauputra, data diolah (2023)
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Dari tabel diatas 1 dapat dilihat bahwa realisasi pencapaian kinerja karyawan pada
PT.Virajaya Riauputra meningkat setiap tahun dimana pada tahun 2018 rata- rata nilai
pencapaian kinerja sebesar 84,23% lalu pada tahun 2019 meningkat sedikit 84,50% hingga
pada tahun 2021 meningkat lagi sebesar 86,05 %. Namun meskipun begitu hal ini belum
sesuai dengan yang diharapkan yaitu mendapat predikat sangat baik (belum mencapai angka
91% atau lebih). Maka dari itu, dirasa perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
faktor- faktor apa saja yang menjadi mempengaruhi belum tercapainya realisasi Kinerja
karyawan pada PT.Virajaya Riauputra. Dimana pada penelitian ini terdapat tiga variabel yang
diduga diduga berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.Virajaya Riauputra yaitu
motivasi, kedisiplinan dan kepemimpinan.

Tinjauan Pustaka Dan Pengembangan Hipotesis
Kinerja Karyawan

Menurut Sinambela (2019) penilaian kinerja merupakan suatu metode untuk
membandingkan suatu pekerjaan dengan menggunakan prosedur formal dan  sistematis
untuk mendapatkan urutan-urutan pekerjaan melalui penentuan kedudukan dan rasio antara
satu pekerjaan dengan yang lainnya hasil dari perbandingan tersebut disebut dengan kinerja.
Menurut Sinambela (2019) faktor internal adalah faktor yang hubungkan dengan sifat-sifat
individu seperti kemampuan (ability) dan motivasi (motivation). Selain itu, faktor seperti
kedisiplinan dan etika, kepuasan kerja dan etos kerja turut mempengaruhi kinerja Silaen et
al., (2021).

Kepemimpinan

Menurut Tsauri (2018) manajer atau pemimpin harus menjalin hubungan yang baik
dengan bawahannya serta menciptakan kondisi kerja yang baik dan nyaman sehingga
membantu bawahannya memiliki hasil kerja yang baik. Kepemimpinan yang baik akan
membantu karyawan untuk bekerja secara nyaman dan termotivasi sehingga Kinerjanya
optimal (Noor, 2018).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Athar (2020) didapat bahwa kepemimpinan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja. Hasni et al, (2020) Sinambela
dan Lestari (2021) juga mengemukakan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja. Berdasarkan penelitian diatas maka hipotesis yang didapat
adalah:

H1 : Diduga kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

Lingkungan Kerja

Menurut Sunarsi et al, (2020) lingkungan kerja juga hal yang penting ketika bekerja,
karena menurut studi ada lebih dari 50% karyawan resign karena lingkungan kerja yang tidak
baik atau tidak mendukung. Lingkungan kerja yang baik adalah meja kerja yang bersih,
ruangan kerja yang luas, penerangan yang baik, dan suhu udara ruangan yang nyaman
digunakan ketika bekerja.

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Ronal dan Hotlin (2019) terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja. Begitupun menurut Latif et al,
(2022) mengemukakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja karyawan. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang didapat adalah:

H2: Diduga lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3)
Menurut Parashakti & Putriwati (2020) kesehatan dan keselamatan kerja adalah
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pelindung karyawan dari luka-luka yang disebabkan oleh kecelakaan yang terkait dengan
pekerjaan. Resiko keselamatan mencakup aspek-aspek dari lingkungan yang dapat
menyebabkan kebakaran, ketakutan aliran listrik terpotong, luka memar, keseleo, patah
tulang, kerugian alat tubuh, penglihatan, pendengaran.

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Maghfira et al, (2023) mengemukakan bahwa
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja.
Begitupun menurut Sasanti & Irbayuni, (2022) mengemukakan bahwa kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja. Berdasarkan
uraian diatas, maka hipotesis yang didapat adalah:

H3 : Diduga Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) Berpengaruh Positif Dan

Signifikan Terhadap Kinerja
Berdasarkan hipotesis yang diajukan, maka kerangka pemikiran dalam
penelitian ini adalah:

Kepemimpinan

(X1)

Lingkungan Kerja Kinerja
(X2) - (Y)

Kesehatan Dan
Keselamatan Kerja
(X3)

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
Sumber: data yang diolah (2023)

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, metode penelitian
kuantitatif menurut Sugiyono, (2019) adalah metode penelitian yang berlandaskan
positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, berdasarkan data numerik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang diajukan.

Waktu yang diperlukan untuk penelitian ini dimulai dari perencanaan penelitian,
pelaksanaan penelitian, hingga pembuatan laporan penelitian. Lamanya waktu penelitian ini
berlangsung dari bulan Maret 2023 hingga Agustus 2023. Dimana objek yang akan diteliti
pada penelitian ini adalah para karyawan yang bekerja di PT. Viarajaya Riauputra. PT.
Virajaya Riauputra berlokasi di Desa Kualu Nenas, Kecamatan Tambang, Kabupaten
Kampar, Provinsi Riau. Adapun jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Data primer

Data primer adalah data yang didapat langsung dari responden. Data primer penelitian ini
didapat melalui hasil dari penyebaran angket atau kuesioner kepada karyawan PT. Virajaya
Riauputra.
b. Data sekunder
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Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui jurnal, literatur, buku, maupun dari
sumber internet yang berhubungan dengan penelitian. Adapun data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari jurnal-jurnal, buku serta sumber internet yang sesuai dan
mendukung penelitian ini

Teknik pengumpulan data pada penelitian menggunakan teknik angket (kuesioner).
Menurut Sugiyono (2019) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert, maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah keseluruhan karyawan pada PT. Virajaya Riauputra yang berjumlah 70
orang. Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Menurut
sugiyono (2019) purposive sampling adalah metode pengambilan sampel sumber data dengan
menggunakan Kriteria tertentu. Adapun kriteria yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
yaitu sampel yang dipilih merupakan karyawan tetap pada PT. Virajaya Riauputra.
Sedangkan teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Sampel
jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 70 karyawan, maka sampel yang digunakan adalah
berjumlah 70 karyawan karena menggunakan sampel jenuh. Dimana dalam penelitian ini juga
akan menggunakan beberapa uji untuk menguji keandalan dan ketepatan penelitian ini.
Diantaranya; uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas data, uji multikolinearitas, dan uiji
heteroskedastisitas. Dari hasil semua uji tersebut maka kuesioner pada penelitian ini teruji
dan dapat dilanjutkan untuk uji selanjutnya.

Hasil dan pembahasan
Berikut merupakan tabel hasil uji parsial (uji t) :
Tabel 2 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4,622 7,045 ,656 ,514
Kepemimpinan 311 127 ,279 2,450 ,017
1 Lingkungan Kerja ,099 ,113 ,110 ,880 ,382
Kesehatan Dan
Keselamatan Kerja ,516 ,134 417 3,838 ,000
(K3)

Sumber: output SPSS, data diolah 2023

Berdasarkan tabel 4.1 di atas hasil uji parsial (uji t) dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel kepemimpinan memiliki nilai signifikansi 0,017 < nilai signifikansi 0,05 dan t
hitung sebesar 2,450 > 1.996 t tabel. Hal ini berarti HO ditolak dan Ha diterima. Artinya
kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Virajaya Riauputra.

2. Variabel lingkungan kerja memiliki nilai signifikansi 0,382 > nilai signifikansi 0,05 dan
t hitung sebesar 0,880 < 1.996 t tabel. Hal ini berarti HO diterima dan Ha ditolak.
Artinya lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Virajaya Riauputra.

3. Variabel kesehatan dan keselamatan kerja (K3) memiliki nilai signifikansi 0,000 < nilai
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signifikansi 0,05 dan t hitung sebesar 3,838 > 1.996 t tabel. Hal ini berarti HO ditolak
dan Ha diterima. Artinya kesehatan dan keselamatan kerja (K3) memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Virajaya Riauputra.

Pembahasan

Hasil penelitian berdasarkan hasil uji t untuk pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan diperoleh nilai t hitung sebesar 2,450. Sehingga dapat dinyatakan apabila t hitung
sebesar 2,450 lebih besar dari t tabel sebesar 1,996 dengan tingkat signifikansinya 0,017 lebih
kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. artinya hipotesis diterima.

Hasil penelitian berdasarkan hasil uji t untuk pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan diperoleh nilai t hitung sebesar 0,880 . Sehingga dapat dinyatakan apabila t
hitung sebesar 0,880 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,996 dengan tingkat signifikansinya
0,382 lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. artinya hipotesis ditolak.

Hasil penelitian berdasarkan hasil uji t untuk pengaruh kesehatan dan keselamatan
kerja (K3) terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai t hitung sebesar 3,838. Sehingga dapat
dinyatakan apabila t hitung sebesar 3,838 lebih besar dari t tabel sebesar 1,996 dengan tingkat
signifikansinya 0,017 lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. artinya
hipotesis diterima.

Kesimpulan Dan Saran
Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan telah dilakukan pengujian dengan
menggunakan model regresi linear berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
karyawan PT.Virajaya Riauputra. Artinya apabila kepemimpinan pada PT.Virajaya
Riauputra baik maka dapat meningkatkan kinerja karyawan.

2. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan
pada karyawan PT.Virajaya Riauputra. Artinya lingkungan kerja tidak mempengaruhi
Kinerja karyawan PT.Virajaya Riauputra.

3. Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada karyawan PT.Virajaya Riauputra. Artinya apabila Kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) pada PT.Virajaya Riauputra baik maka dapat meningkatkan
Kinerja karyawan.

Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1. Bagi organisasi
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan PT.Virajaya Riauputra dapat menggunakan

penelitian ini sebagai salah satu bahan pertimbangan agar lebih memperhatikan kinerja

pegawai terutama pada variabel kepemimpinan dan kesehatan dan keselamatan kerja (K3).

Berdasarkan hasil kuesioner, diperoleh bahwa perusahaan harus lebih memperhatikan faktor

kepemimpinan untuk meningkatkan kinerja karyawan.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Berdasarkan hasil kuesioner variabel kepemimpinan, lingkungan kerja dan kesehatan dan

keselamatan kerja (K3) mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 36,6% dan 64,4%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu peneliti

selanjutnya diharapkan untuk menguji variabel lain yang diduga kuat dapat mempengaruhi
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kinerja karyawan pada PT.Virajaya Riauputra.
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